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Ringkasan Melalui program MBKM Terintegrasi KKN Desa Membangun, 
dosen dan mahasiswa melakukan pengabdian kepada masyarakat yang 
ada di Desa Huangobotu. Kondisi lingkungan di wilayah pesisir menjadi 
pekerjaan rumah yang yang perlu untuk lebih diperhatikan oleh 
pemerintah desa dan masyarakat setempat. Pesisir pantai yang 
dipenuhi sampah rumah tangga menjadi pemandangan buruk yang 
akan ditemui ketika berada disekitaran pantai. Hingga masalah ini pun 
akan berdampak pada kesehatan masyarakat setempat. Beberapa 
aspek kesehatan yang menjadi masalah diwilayah pesisir adalah 
kesehatan lingkungan, kesehatan bayi dan balita. Kesehatan 
lingkungan diantaranya meliputi perumahan, sumber air, sampah, 
pembuangan tinja dan air limbah. Kesehatan bayi dan balita meliputi 
status gizi dan imunisasi.  

Keterbatasan akses untuk masyarakat yang tidak memiliki 
fasilitas teknologi juga menjadi satu masalah yang perlu diperhatikan. 
Masalah berikut yang ditemukan di Desa Huangobotu adalah 
kurangnya informasi mengenai profil desa dan kondisi desa, contohnya 
wisata pantai yang tidak dikelola dengan baik, nama dan lokasi desa 
yang belum diketahui oleh masyarakat umum, data mengenai 
penerima bantuan sosial, juga data mengenai kesehatan masyarakat 
setempat. Oleh karena itu, perlu adanya strategi dan tindakan yang 
tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kelemahan-kelemahan ini jika diperhatikan dan dipahami 
bersama dapat diselesaikan dengan melibatkan tim ahli dan praktisi, 
maka tujuan kerja sama antara pemerintah dan perguruan tinggi dapat 
menciptakan kolaborasi dan ruang terbuka untuk  publik dalam 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, termasuk sumber daya 
manusia yang sesuai. Dengan penempatan sumber daya manusia yang 
sesuai dapat berdampak pada output pelayanan administrasi berbasis 
digital  yang diharapkan. Pengembangan teknologi  yang maksimal 
dapat memperbaiki kualitas pelayanan administrasi di Desa 
Huangobotu.  

Sebagaimana hasil Observasi dengan  kepala Desa Huangobotu  
Kecamatan Kabila Bone  Kabupaten Bone Bolango ternyata data desa 
dan masyarakat setempat belum dapat dikelola dengan baik, serta 
akses informasi masih sulit untuk ditemukan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat 
setempat untuk memanfaatkan berbagai potensi yang ada melalui 
penggunaan Sistem Informasi Cakupan Administrasi Digital Jangka 
Panjang (SI CAKALANG). SI CAKALANG ini merupakan satu sistem 
pelayanan berbasis digital yang akan memudahkan masyarakat dalam 
memperoleh informasi mengenai desa dan segala bentuk pelayanan 
yang diberikan khususnya pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan disertai dengan 
praktek atau pelatihan pembuatan dan pengelolaan sistem cakupan 
administrasi digital jangka panjang yang dilakukan oleh mahasiswa 
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bersama pemerintah dan masyarakat desa, yang akan dilakukan 
dengan berbagai tahap, yaitu sebagai berikut : 1) Sosialisasi tentang 
pentingnya pelayanan kesehatan masyarakat melalui sistem cakupan 
administrasi digital jangka panjang (SI CAKALANG); 2) Pembuatan 
website desa sebagai akses dalam penerapan sistem cakupan 
administrasi digital jangka panjang (SI CAKALANG); 3) Penginputan data 
melalui website desa untuk mendukung penerapan sistem SI 
CAKALANG; dan 4) Pendampingan penggunaan website kepada aparat 
desa yang menjadi pengelola dan kepada masyarakat yang akan 
menjadi pengguna website tersebut. 

Hasil pengabdian ini telah dilaksanakan sesuai dengan target 
yang telah diprogramkan melalui dengan: 1) terrsosialisasinya program 
MBKM Terintegrasi KKN kepada seluruh masyarakat; 2) Dibuatnya 
website desa sebagai wadah dalam penerapan sistem Cakupan 
Administrasi Digital Jangka Panjang (SI CAKALANG); 3) Penerapan 
sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang di desa. 4) 
Tersedianya sarana tempat pengelolaan sistem Cakupan Administrasi 
Digital Jangka Panjang di desa; dan 5) Terselenggaranya pelayanan 
publik mendasar di desa dan dapat menunjang layanan kehidupan 
masyarakat secara integratif dan terjangakau dengan cepat.  

Mitra Sasaran Pemerintah Desa Huangobotu 

Karang Taruna Desa Huangobotu 

Masyarakat Desa Huangobotu 

Mitra Pemberi 

Dana 

- 

Jumlah Dosen 

Pelaksana 

2 (Dua) Orang 

Dosen 

Pelaksana dan 

Asal Prodi 

1. Dr. Juriko Abdussamad, M.Si (Jurusan Administrasi Publik) 

1. Dr. Rustam Tohopi, S.Pd., M.Si (Jurusan Administrasi Publik) 

Jumlah 

Mahasiswa yang 

dilibatkan dan 

Asal Prodi 

12 (Dua belas Orang) 

Nama 

Mahasiswa 

1. Moh. Rivaldy Moobongu (941420062) 

 2. Moh. Hafiz Bahuwa (941420082) 

 3. Rifliyansah Mooduto (941420053) 

 4. Sintiya Hintalo (941420042) 

 5. Nurul Anggraini Djafar (941420010) 

 6. Vincentia Violeta Eka Safitri (941420030) 

 7. Sri Ramla Dali (941420078) 
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 8. Tiara Bula (941420014) 

 9. Dea Ananda Adiko (941420094) 

 10. Olivia Marino (941420038) 

 11. Wilda Isnaini (941420086) 

 12. Selin Pondaag (941420102) 
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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas izin dan kuasaNya lah tim 

pengabdi telah menyelesaikan penyusunan Laporan akhir Pengabdian Masyarakat dengan 

tema KKN Terintegrasi MBKM Jurusan S1 Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Gorontalo ini dengan sesuai harapan.  

Laporan Pengabdian Masyarakat ini merupakan suatu laporan dalam bentuk data 

yang dikumpulkan dan diolah oleh tim pengabdi selama 5 bulan di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Dengan harapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan hal yang 

bermafaat bagi semua orang. Oleh karena itu, patut kami tim pengabdi menyampaikan 

ucapan kasih dan penghargaan setinggi- tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Eduart Wolok, ST.,MT.,IPM selaku rektor Universitas Negeri Gorontalo 

yang telah mengarahkan seluruh mahasiswa untuk dapat menjadi sosok intelektual 

yang berguna bagi masyarakat. 

2. Ibu Prof.Dr. Novri Kandowangko, MP dan Ibu Prof. Lanto Ningrayati Amali, S.Kom, 

M.Kom, Ph.D selaku Ketua dan Sekretaris LPPM Universitas Negeri Gorontalo yang 

telah mempersiapkan dan menyelenggarakan KKN kali ini dengan sukses sehingga 

seluruh mahasiswa dapat merasakan manfaat KKN di masyarakat. 

3. Ibu Dekan dan bapak ibu Wakil Dekan I, II, dan III FIS terima kasih atas suportnya.  

4. Ketua Jurusan S1 Administrasi Publik ibu Dr. Fenti Prihatini Tui, S.Pd.,M.Si yang 

telah mempercayakan tim dalam membimbing mahasiswa selama di desa.  

5. Bapak Bupati Bone Bolango, Camat Kabila Bone yang telah mendukung program 

mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM di Desa Huangobotu. 

6. Kepala Desa Huangobotu Bapak H.Sukardi Rahman yang telah bersedia menerima 

dan memfasilitasi mahasiswa selama melaksnakan program KKN ini. 

7. Ketua LPM dan BPD serta Para aparatur  desa Huangobotu yang turut serta 

membantu program-program mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM, terima kasih 

atas dukungannya, serta masyarakat yang telah memberikan informasi dan telah 

berpartisipasi dalam segala bentuk program yang kami jalankan. 

 

Akhirnya tim pengabdia mengucapkan syukur tiada terhingga kepada Allah SWT juga 

kami memohon taufik dan hidayahNya, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat 

dan berguna bagi semua pihak terutama bagi tim pengabdia itu sendiri, Amiinn Yaa Rabbal 

‘alamin.    
 

Tim Pengabdi, 

 



vii 
 

Dafta Isi 

 

Cover  
Lembar Pengesahan .....................................................................................................  i 
Kata Pengantar .............................................................................................................  ii 
Daftar Isi   ......................................................................................................................  iii 

A. Pendahuluan  ....................................................................................................  1 
B. Permasalahan Dan Solusi .................................................................................  3 
C. Metode Pelaksanaan  .......................................................................................  5 
D. Jadwal Pelaksanaan  .........................................................................................  8 
E. Luaran Dan Target Capaian  .............................................................................  9 
F. Hasil Kegiatan  ..................................................................................................  10 

1. Program Inti  ...............................................................................................  10 
2. Program Tambahan ....................................................................................  16 
3. Hambatan /Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja  .................  22 

G. Pembahasan .....................................................................................................  23 
H. Kesimpulan  ......................................................................................................  26 

Daftar Pustaka  .............................................................................................................  28 
Lampiran-Lampiran  ......................................................................................................  30 
 

 

 

 

 



1 
 

A. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa dampak pada 

pelayanan publik di berbagai lini. Salah satunya pelayanan publik yang dibutuhkan 

masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah desa. Sistem informasi juga 

memudahkan pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang akurat 

dan terbaru. Dalam menghadapi era modernisasi masyarakat memerlukan pelayanan 

yang cepat, efisien, dan akurat. Selain itu kemudahan dalam mengakses segala hal yang 

berkaitan dengan eksistensi desa juga menjadi  satu hal yang perlu diperoleh 

masyarakat. Sesuai dengan kebiasaan, kebutuhan, dan kemampuan ekonomi 

masyarakat diperlukan pendampingan dan pengembangan dalam proses pelayanan 

agar aparat desa dapat melakukan pelayanan secara mandiri, cepat dan berkualitas.  

Desa Huangobotu merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango. Desa Huangobotu terdiri dari empat dusun dengan 

mayoritas mata pencaharian masyarakat setempat  adalah nelayan. Dengan kondisi 

geografis yang sebagian besar adalah perairan, ekonomi masyarakat setempat sangat 

tergantung pada hasil laut dan perikanan. Sumber daya laut yang melimpah juga 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendirikan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dibidang kuliner. Sayangnya, wisata pantai yang ada di desa Huangobotu 

belum bisa dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat. Sehingga 

keberadaan dan eksistensi Desa Huangobotu belum terekspos dan diketahui oleh 

banyak orang. Ardiansyah (2020) menyatakan  bahwa untuk menciptakan peluang 

usaha baru maka diperlukan orang-orang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

bisnisnya. 

Desa Huangobotu sebagai wilayah pesisir yang merupakan daerah peralihan 

antara ekosistem darat dan laut tentu memiliki pantai yang terdiri dari pasir dan 

terdapat di daerah pesisir laut. Kondisi lingkungan di wilayah pesisir menjadi pekerjaan 

rumah yang yang perlu untuk lebih diperhatikan oleh pemerintah desa dan masyarakat 

setempat. Pesisir pantai yang dipenuhi sampah rumah tangga menjadi pemandangan 

buruk yang akan ditemui ketika berada di sekitaran pantai. Hingga masalah inipun akan 

berdampak pada kesehatan masyarakat setempat. Beberapa aspek kesehatan yang 

menjadi masalah diwilayah pesisir adalah kesehatan lingkungan, kesehatan bayi dan 

balita. Kesehatan lingkungan diantaranya meliputi perumahan, sumber air, sampah, 

pembuangan tinja dan air limbah. Kesehatan bayi dan balita meliputi status gizi dan 

imunisasi.  

Oleh karena itu dalam observasi awal berbagai permasalahan muncul terutama 

dalam pemberian pelayanan publik kepada masyarakat. Desa yang menjadi penyedia 

layanan seperti layanan administrasi, layanan barang dan jasa,  juga  layanan kesehatan 

masih mengalami kesulitan dalam memenuhinya. Selain itu, keterbatasan akses untuk 

masyarakat yang tidak memiliki fasilitas teknologi juga menjadi satu masalah yang 

perlu diperhatikan. Masalah berikut yang ditemukan di desa huangobotu adalah 

kurangnya informasi mengenai profil desa dan kondisi desa, contohnya wisata pantai 
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yang tidak dikelola dengan baik, nama dan lokasi desa yang belum diketahui oleh 

masyarakat umum, data mengenai penerima bantuan sosial, juga data mengenai 

kesehatan masyarakat setempat. Oleh karena itu, perlu adanya strategi dan tindakan 

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

Pelayanan kesehatan masyarakat di Desa Huangobotu lebih difokuskan pada 

anak-anak dengan rentang usia 0-6 tahun dan ibu rumah tangga yang sedang hamil. 

Kebanyakan dari masyarakat yang menjadi objek dari pelayanan kesehatan tersebut 

belum mendapatkan akses yang baik dalam memperoleh informasi pelayanan. 

Misalnya dalam penyaluran bantuan makanan tambahan, data masyarakat masih 

sangat sedikit dan informasi juga masih sedikit. Untuk itu diperlukan satu sistem yang 

akan mempermudah masyarakat dalam menerima pelayanan kesehatan. 

Kelemahan-kelemahan ini jika diperhatikan dan dipahami bersama dapat 

diselesaikan dengan melibatkan tim ahli dan praktisi, maka tujuan kerja sama antara 

pemerintah dan perguruan tinggi dapat menciptakan kolaborasi dan ruang terbuka 

untuk  publik dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, termasuk sumber daya 

manusia yang sesuai. Dengan penempatan sumber daya manusia yang sesuai dapat 

berdampak pada output pelayanan administrasi berbasis digital  yang di harapkan. 

Pengembangan teknologi  yang maksimal dapat memperbaiki kualitas pelayanan 

administrasi di Desa Huangobotu.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan  kepala Desa Huangobotu  Kecamatan 

Kabila Bone  Kabupaten Bone Bolango ternyata data desa dan masyarakat setempat 

belum dapat dikelola dengan baik, serta akses informasi masih sulit untuk ditemukan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada 

masyarakat setempat untuk memanfaatkan berbagai potensi yang ada melalui 

penggunaan sistem cakupan administrasi digital jangka panjang (SI CAKALANG).  

Realitas yang ditemukan bahwa terdapat hanya sebagian kecil dari masyarakat 

yang dapat menggunakan fasilitas digital. Mulai dari remaja sampai orang dewasa, 

penguasaan mereka terhadap penggunaan teknologi belum begitu baik. Dalam 

administrasi desa pun, sebagian besar data yang di input merupakan data manual yang 

hanya bisa di akses oleh pmerintah desa saja.  Beberapa layanan administrasi dengan 

menggunakan sistem android juga dapat digunakan untuk membantu masyarakat 

ketika mengalami masalah. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan aparat 

desa maupun masyarakat dalam menggunakan akses digital di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 
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B. PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

1. Permasalahan Prioritas 

Kelompok yang menjadi mitra dalam kegiatan ini adalah Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Sesuai hasil observasi awal tim dan 

mahasiswa calon peserta KKN MBKM mandiri membangun desa “proyek desa” 

ditemukan beberapa masalah dalam pemberian pelayanan khususnya pelayanan 

terhadap kesehatan masyarakat. Di bawah ini merupakan uraian permasalahan mitra 

yang sesuai dengan program inti program ini. 

1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

pelayanan kesehatan masyarakat. Masyarakat mitra yang merupakan masyarakat 

lokal pesisir pantai memiliki sedikit kesulitan dalam memperoleh pengetahuan dan 

memahami segala hal yang berkaitan dengan pemberian pelayanan kesehatan 

masyarakat. Misalnya pada kegiatan posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) untuk 

anak-anak dalam rentang usia 0-2 tahun. Masyarakat mitra banyak yang memilih 

tidak hadir pada kegiatan yang rutin dilaksanakan di setiap bulan. Dengan alasan 

mereka kurang paham mengenai pentingnya pelayanan tersebut. Sehingga 

berdampak pada kesehatan anak-anak selama masa pertumbuhan. 

2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan 

teknologi digital. Jika dilihat dari kondisi geografis, desa yang menjadi mitra kami 

berada pada wilayah yang cukup sulit dalam mengakses internet walaupun hanya 

ada pada beberapa wilayah. Karena wilayah mitra dikelilingi oleh laut lepas dan 

pegunungan yang menjulang. Sehingga masyarakat desa masih mengalami 

kesulitan dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang perkempang 

teknologi digital. Selain itu, kurangnya fasilitas dalam penggunaannya juga menjadi 

salah satu masalah yang perlu untuk diperhatikan.  

3. Kurangnya kemudahahan masyarakat dalam mengakses segala informasi 

mengenai pemberian pelayanan kesehatan masyarakat yang dilakukan oleh aparat 

desa. Ketika kami melakukan wawancara dengan beberapa aparat desa yang 

memberikan pelayanan, kami juga mendapatkan satu masalah lainnya yaitu 

informasi pelayanan kesehatan yang sering tidak sampai pada masyarakat itu 

sendiri. Dan aparat desa juga sedikit kesulitan dalam menyampaikan informasi 

seperti pemberian bantuan, pemeriksaan kesehatan, dan lain-lain. 

4. Rendahnya partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam  pemberian dan 

penerimaan pelayanan kesehatan masyarakat. 

5. Belum adanya wadah yang menjadi akses bagi masyarakat dan aparat desa dalam 

memaksimalkan pelayanan kesehatan masyarakat. 
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2. Solusi 

Untuk menyelesaikan beberapa permasalahan di Desa Huangobotu Kecamatan 

Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango di atas, maka akan di lakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat bersama mahasiswa peserta MBKM Terintegrasi KKN 

Universitas Negeri Gorontalo. Adapun solusi yang kami tawarkan dalam memecahkan 

masalah tersebut diantaranya adalah : 

a) Sosialisasi tentang pentingnya pelayanan kesehatan masyarakat melalui sistem 

cakupan administrasi digital jangka panjang (CAKALANG). 

Kegiatan sosialisasi ini akan melibatkan aparat desa, pemangku kepentingan, 

karang taruna, dan seluruh masyarakat yang ada di Desa Huangobotu. Sosialisasi ini 

menjadi kegiatan pertama yang akan memberikan gambaran umum mengenai 

program yang akan dijalankan. Narasumber dalam kegiatan ini adalah mahasiswa 

sendiri sebagai peserta dalam MBKM mandiri proyek desa. Luaran dari kegiatan ini 

adalah log book mahasiswa, essay, dan video selama kegiatan tersebut berlangsung. 

Melalui kegiatan ini diharapkan seluruh elemen masyarakat dapat memahami 

pentingnya pelayanan kesehatan masyarakat dengan sistem CAKALANG. 

b) Pembuatan website desa sebagai akses dalam penerapan sistem cakupan 

administrasi digital jangka panjang (CAKALANG) 

Setelah melakukan sosialisasi terkait dengan pentingnya pelayanan kesehatan 

melalui sistem CAKALANG, selanjutnya kita akan masuk pada agenda pembuatan 

website desa yang akan membantu berjalannya sistem CAKALANG yang menjadi 

program inti. Pembuatan website desa ini akan melibatkan teknisi yang memang ahli 

dalam bidang IT. Website ini akan menyajikan data yang berisi berbagai informasi 

mengenai kondisi dan wilayah desa dan berbagai pelayanan yang akan diberikan oleh 

aparat desa, terutama pelayanan kesehatan masyarakat. Proses pembuatan website 

ini akan memerlukan waktu kurang lebih 2 minggu dengan bantuan jaringan internet. 

Dalam pembuatannya akan membutuhkan kelompok masyarakat yang nantinya akan 

mengelola website tersebut. Luaran dari kegiatan ini adalah log book mahasiswa, 

essay, dan video selama kegiatan tersebut berlangsung. Melalui kegiatan ini 

diharapkan seluruh elemen masyarakat dapat memahami penggunaan teknologi 

digital dalam pemberian pelayanan publik. 

c) Penginputan data melalui website desa untuk mendukung penerapan sistem 

CAKALANG 

Kegiatan selanjutnya setelah pembuatan website desa adalah kegiatan 

penginputan data-data yang diperlukan dalam perampungan website desa. Data yang 

dimaksud seperti data masyarakat di setiap dusun, data jumlah balita, data penerima 

bantuan sosial, dan data lainnya yang akan menunjang optimalnya website desa 

sebagai representasi sistem CAKALANG. Kegiatan ini akan melibatkan mahasiswa 

MBKM Terintegrasi KKN Desa Membangun dan aparat desa terkait dengan data yang 

dibutuhkan. Kegiatan ini akan membutuhkan waktu 3-4 minggu dengan bantuan 
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jaringan internet. Luaran dari kegiatan ini adalah log book mahasiswa, essay, dan 

video selama kegiatan tersebut berlangsung. Melalui kegiatan ini diharapkan data 

yang di input ke website desa merupakan informasi yang benar dan baru sehingga 

memudahkan masyarakat dalam mengakses segala informasi yang diperlukan. 

d) Pendampingan penggunaan website kepada aparat desa yang menjadi pengelola 

dan kepada masyarakat yang akan menjadi pengguna website tersebut. 

Kegiatan ini akan dilakukan melalui pelatihan yang terstruktur yang akan 

dilakukan oleh teknisi yang paham dalam pengunaan website tersebut. Kegiatan ini 

akan membutuhkan waktu kurang lebih 1 minggu dengan bantuan jaringan internet 

dan partisipasi masyarakat. Luaran dari kegiatan ini adalah log book mahasiswa, 

essay, dan video selama kegiatan tersebut berlangsung. Melalui kegiatan ini 

diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam menggunakan website. 

 

C. METODE 

1. Persiapan 

Sebelum kegiatan dilaksanakan tim melakukan observasi dan pemantauan 

terhadap kegiatan pelayanan publik pada pemerintah Desa Huangobotu Kecamatan 

Kabila Bone. Kegiatan ini dilakukan bersama mahasiswa yang diikutkan sebagai 

anggota tim pelaksana, dimana mahasiswa disebar pada empat dusun yang ada. Dari 

hasil observasi inilah maka tim menyusun tahapan yang perlu dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian pada masyarakat, sehingga dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah desa dan masyarakat di Desa 

Huangobotu Kecamatan Kabila Bone. 

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan MBKM Terintegrasi KKN Desa Membangun 

antara lain: 

a. Mahasiswa yang telah direkomendasi oleh fakultas dan telah memenuhi syarat 

telah menyelesaikan minimal 90-115 SKS mendaftar secara online di laman 

lpm.ung.ac.id 

b. Mahasiswa mengikuti seleksi dan pendaftaran sebagai calon peserta MBKM 

Terintegrasi KKN Desa Membangun yang diselenggarakan oleh LPPM UNG. 

c. Materi persiapan dan pembekalan yang perlu diberikan kepada mahasiswa 

antara lain: 

1) Materi tentang teknis pelaksanaan MBKM Terintegrasi KKN Desa 

Membangun  

2) Materi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa MBKM 

Terintegrasi  KKN Desa Membangun sesuai dengan program yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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2. Pelaksanaan 

Untuk memaksimalkan kegiatan maka tim melakukan beberapa tahapan 

kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan program sosialisasi dan pelatihan, meliputi rencana kegiatan, 

peserta, tenaga instruktur, dan rencana anggaran. 

b. Kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk pemaparan, dimana 

penyaji akan memberikan materi dalam bentuk diskusi serta Tanya 

jawab. Dalam kegiatan ini semua materi yang berhubungan dengan pelayanan 

kesehatan masyarakat melalui cakupan administrasi digital jangka panjang 

yang dipersiapkan dalam bentuk slide persentasi. 

c. Kegiatan Pelatihan. Kegiatan sosialisasi yang diberikan tidak maksimal jika 

tidak 

dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan. Program pengabdian kepada 

masyarakat 

dilakukan dengan metode pelatihan, yaitu melalui pelatihan instruksional 

tahapan-tahapan yang terencana. Modul ini diberikan kepada peserta sebagai 

pedoman dalam pembentukan pelayanan kesehatan masyarakat melalui 

cakupan administrasi digital jangka panjang. Peserta pelatihan mempunyai 

pilihan untuk mengikuti modul yang sudah diberikan, atau dapat 

mengembangkan kreativitas masyarakat itu sendiri. Instruksi pada pelatihan 

diberikan secara verbal dengan memberi contoh proses secara langsung 

sehingga proses dapat diikuti oleh setiap peserta pelatihan. Pada proses kerja 

tersebut, pembagian waktu yang direncanakan dilakukan secara fleksibel 

sesuai dengan kemampuan kerja peserta pelatihan. 

d. Metode tersebut dilakukan untuk menunjukan proses kerja pendampingan 

masalah yang dihadapi di desa menjadi bahan yang berguna efisien dan 

bernilai 

bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat secara mendasar. 

e. Kesempatan tanya jawab diberikan kepada masyarakat selama proses 

pelatihan.Hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan dalam mengatasi 

beberapakendala yang kurang dimengerti oleh masyarakat. 

f. Pelaporan program meliputi evaluasi kegiatan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan, serta hal-hal yang mendukung atau menghambat 

pelaksanaanprogram pelatihan ini. 

g. Evaluasi hasil akhir dilakukan selama latihan yaitu kepada seluruh peserta 

denganmenggunakan kriteria/indikator keberhasilan untuk penilaian 

pengelolaan danpemanfaatan pelayanan kesehatan masyarakat melalui sistem 

cakupan administrasi digital jangka panjang menjadi menjadi bahan yang 

berguna efisien dan efektif bagai layanan masyarakat. Evaluasi kegiatan ini 
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secara keseluruhan dilakukan setelah peserta diberikan pelatihan dan 

terbentuknya organisasi pelayanan kesehatan masyarakat melalui sistem 

cakupan administrasi digital jangka panjang. 

 

3. Evaluasi 

Untuk efektifnya kegiatan pengabdian melalui kegiatan MBKM Terintegrasi 

KKN Desa Membangun di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone, maka tim 

melakukan evaluasi sejak awal melalui hasil observasi, pada saat pelaksanaan 

pembinaan dan setelah selesainya kegiatan pengabdian pada masyarakat 

dilaksanakan. Hasil akhir dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pemerintah Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone dan pihak terkait guna 

mengadakan upaya perbaikan dan penyempurnaan terhadap pelayanan kesehatan 

masyarakat melalui sistem cakupan administrasi digital jangka panjang yang ramah 

dan mudah dijangkau di desa. Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui 

indikator keberhasilan program pelatihan, sehingga dapat dijadikan sebagai umpan 

balik dalam merencanakan program sosialisasi dan pelatihan serupa. 

Untuk melakukan Program Inti dan tambahan maka akan dialokasikan waktu 

kerja efektif mahasiswa selama 5 (lima) bulan Februari–Juni Tahun 2023 = 150 hari 

berada di lokasi KKN. Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung 

dalam volume (1 x 5 jam x 150 hari = 750 Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam 

sebulan. Secara detail diuraikan dalam tabel program dan jumlah mahasiswa 

pelaksana sebagai berikut: 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume dalam 5 bulan 

No Program Kegiatan Volume 
(JKEM) 

Keterangan 

1 Sosialisasi Program 
MBKM 
Terintegrasi KKN 
Desa Membangun  

Studi pustaka/searching 
materi sosialisasi 

16 1. Moh. Rivaldy 
Moobongu 

2. Sri Ramla Dali Penyusunan materi 
sosialisasi 

Pembuatan dan distribusi 
undangan 

Penyiapan tempat sosialisasi 

Sosialisasi 

2 Sosialisasi tentang 
pentingnya 
pelayanan 
kesehatan 
masyarakat 
melalui sistem 
cakupan 

Studi pustaka/searching 
materi sosialisasi 

16 1. Moh. Hafiz 
Bahuwa 

2. Sintiya Hintalo Penyusunan materi 
sosialisasi dan penyusunan 
AD 

Pembuatan dan distribusi 
undangan 

Penyiapan tempat sosialisasi 
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administrasi digital 
jangka panjang 

Sosialisasi  

3 Pembuatan 
website desa 
sebagai akses 
dalam penerapan 
sistem cakupan 
administrasi digital 
jangka panjang 
(CAKALANG) 

Persiapan penyusunan 
pembentukan tim pengelola 
website 

24 1. Rifliyansah 
Mooduto 

2. Nurul Anggraini 
Djafar 

3. Selin Pondaag 
Observasi dan identifikasi 
masalah 

Proses pemecahan masalah 
dan solusi 

Penyusunan struktur dan 
fungsi (draft rancangan) 

Penyiapan tempat 

Penyiapan alat dan bahan 
Mempublikasikan 
rancangan standar 
pelayanan yang telah 
disepakati 

Menyiapkan konsep 
maklumat pelayanan untuk 
ditetapkan oleh 
penyelenggara 

4 Penginputan data 
melalui website 
desa untuk 
mendukung 
penerapan sistem 
CAKALANG  

Proses menginput data yang 
diperlukan dalam 
penggunaan website 

24 1. Vincentia Violeta 
Eka Safitri 

2. Olivia Marino 
3. Tiara Bula 

Proses menentukan Sistem 
Pendukung Integratif 
(internalisasi Aplikatif) 

Proses mencari data yang 
berkaitan dengan website 
desa 

Proses penyempurnaan 
website untuk pemberian 
pelayanan kesehatan 
masyarakat 

Proses pembuatan video 
profil desa untuk kebutuhan 
halaman website 

Proses perampungan semua 
data yang diperlukan 

5 Manajemen 
organisasi 
kesehatan 
masyarakat 

Proses pelatihan 
kepemimpinan 

16 1. Wilda Isnaini 
2. Dea Ananda 

Adiko Proses pelatihan 
manajemen organisasi 
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melalui sistem 
cakupan 
administrasi digital 
jangka panjang 

Proses demonstrasi advokasi 
layanan publik 

Evaluasi pelaksanaan MBKM 
Terintegrasi KKN 
Membangun Desa  

   
Total JKEM 

96 12 Orang 
Mahasiswa 

 

D. JADWAL KEGIATAN DAN RANGKUMAN ANGGARAN  

No Kegiatan 
BULAN 

1 2 3 4 5 

1 Usulan kegiatan (Proposal      

2 Koordinasi dan Persiapan Lokasi      

3 Pelaksanaan Kegiatan      

a) Sosialisasi tentang pentingnya pelayanan 

kesehatan masyarakat melalui sistem 

cakupan administrasi digital jangka panjang 

(CAKALANG) 

     

b) Pembuatan website desa sebagai akses dalam 

penerapan sistem cakupan administrasi 

digital jangka panjang (CAKALANG) 

     

c) Penginputan data melalui website desa untuk 

mendukung penerapan sistem CAKALANG 

     

d) Pendampingan penggunaan website kepada 

aparat desa yang menjadi pengelola dan 

kepada masyarakat yang akan menjadi 

pengguna website tersebut. 

     

4 Evaluasi dan Pelaporan      

 

E. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN  

1. Luaran 

Luaran dari kegiatan KKS Pengabdian ini, adalah mengacu dari permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra, antara lain:  

a. Luaran wajib:  

1) Draft Artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional LPPM UNG.  

2) Terbentuknya sistem cakupan administrasi digital jangka panjang di 

Huangobotu Kecamatan Kabila Bone.  

b. Luaran tambahan  

1) Publikasi media massa (Koran, Youtube, Tiktok).  
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2) Laporan akhir kegiatan MBKM Terintegrasi KKN 

 

2. Target Capaian 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan MBKM Terintegrasi KKN Desa 

Membangun ini adalah mengacu dari permasalahan mitra, antara lain:  

1) Tersosialisasinya program MBKM Terintegrasi KKN Membangun Desa 

kepada seluruh masyarakat.  

2) Dibuatnya website desa sebagai wadah dalam penerapan sistem 

Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang (CAKALANG) 

3) Penerapan sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang di desa.  

4) Tersedianya sarana tempat pengelolaan sistem Cakupan Administrasi 

Digital Jangka Panjang di desa.  

5) Terselenggaranya pelayanan publik mendasar di desa dan dapat 

menunjang layanan kehidupan masyarakat.  

 

F. HASIL  

1. Program Inti KKN MBKM 

1) Perencanaan dan Sosialisasi Website Desa 

Dalam mengawali program yang telah dirancang berdasarkan hasil 

observasi dosen dan mahasiswa sebelum penyusunan proposal kegiatan, 

mahasiswa merancang program tersebut melalui rapat awal setelah 

penempatan mahasiswa ke desa Huangobotu kecamatan Kabila Bone. Sehingga 

berdasarkan rapat ini maka disepakati bersama antara mahasiswa dan karang 

taruna desa dan dikoordinasikan dengan Dosen Pembimbing Lapangan, maka 

pelaksanaan kegiatan rapat pengenal dan pembahasan program dilaksanakan 

pada tanggal 13 Februari 2023 bertempat di Aula Kantor Desa Huangobotu. 

Kegiatan ini dihadiri oleh pemerintah desa dan aparat, sekaligus masyarakat dan 

karang taruna desa untuk melakukan pengenalan program sekaligus perkenalan 

kepada seluruh masyarakat yang hadir di ruang rapat kantor desa huangobotu.  

Pada kegiatan sosialisasi ini, tim DPL dan mahasiswa melakukan 

kesepakatan bersama pemerintah desa, masyarakat dan karang taruna desa, 

menindaklanjuti usulan dari masyarakat dan pemerintah desa, bahwa desa 

huangobotu sudah cukup terkenal dengan adanya wisata pantau dan hiu paus, 

sehingga ini sangat penting jika semua program-desa dan segala potensi desa 

dapat dimuat dalam bentuk website desa. Sehingga siapa saja yang ingin 
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mencari informasi tentang pootensi dan hal-hal lain cukup mengunjungi website 

desa. 

Berdasarkan hasil rapat sosialisasi website ini telah dirangcang 

sebelumnya oleh mahasiswa KKN Teringrasi MBKM dan dikoordinasikan dengan 

DPL telah disepakati pembuatan Website Desa Melalui Sistem Cakupan 

Administrasi Digital Jangka Panjang (SI CAKALANG) Di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

Akronim ini dibuat agar memudahkan masyarakat dan pemerintah desa 

mengiunagt dan sekaligus mensosialisasikan kepada siapa saja yang ingin 

membutuhkan informasi tentang "SI CAKALNG” ini. Langkah selanjutnya 

tampilan website dilakukan rancangan dan dalam rangka pemenuhan data desa, 

maka pada tanggal 28 Februari 2023 mahasiswa KKN Teringrasi MBKM 

mengadakan sosialisasi tahap kedua, guna membahas terkait dari isian data 

dalam website desa. Pada tanggal 23 Mei 2023 telah dilakukan Pelatihan 

bangiamana untuk dapat mengakses dan tata cara penggunaan website desa 

dalam pengurusan surat kepada aparat desa dan juga kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Website Desa, 2023 

 

Setelah rancangan dan penginputan data dalam website desa, pada 

tanggal 7 Juli 2023 telah diadakan kegiatan terakhir kagiatan inti yaitu launching 

website desa sekaligus penyerahan website desa ke pemerintah desa yang 

dialaksanakan di Aula BPU Desa Huangobotu. Dari hasil lounching website desa 

dihadiri oleh Sekretaris desa, kepala BPD dan LPM dan kepala-kepala dusun 

masyarakat desa. Website ini dilounching dan sekaligus diperkenalkan seluruh 
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fitur dan tampilan isian data dalam website terkait semua potensi desa 

Huangobotu kecamatan Kabila Bone Kab. Bone Bolango. Website ini sang 

mendapatkan apresiasi yang baik dari pemerintah desa huangobotu dan 

masyarakat, karena tamipalnnya menarik dan dapat dikembangkan dimasa yang 

kan datang. Website ini salah impian mayarakat dan pemerintah desa sekaligus 

dalam menghadapi tantang digital kedepan yakni Desa berbasis Digital.  

2) Pelatihan Aparat dalam penggunaan Website Desa 

Mahasiswa KKN teringterasi MBKM melakukan pelatihan kepada aparat 

desa khususnya operator desa dalam mengakses website desa serta tata cara 

penggunaan website bagi desa, tujuan dari pelatihan ini adalah pelatihan yang 

baik akan memastikan bahwa aparat desa dapat mengelola website dengan 

percaya diri dan mampu memanfaatkannya untuk memberikan manfaat 

sekaligus pelayanan dasar administrasi bagi masyarakat desa. Pelatihan ini 

dilakukan dengan membekali pengetahuan dan keterampilan yang cukup bagi 

aparat desa, agar setelah mahasiswa KKN ini selesai melaksanakan tugasnya di 

desa, maka aparat desa dapat menjadi duta yang efektif dalam mempromosikan 

desa dan menyediakan informasi yang relevan untuk masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Pelatihan Penggunaan Website Desa, 2023 
 

3) Launching Website Desa 

Dalam Peluncuran secara resmi website desa mahasiswa telah 

melakukan koordinasi kepada dosen pembimbing lapangan dan sekaligus 

mengundang pimpinan jurusan yakni ketua jurusan administrasi publik serta 
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menghadirkan aparat pemerintah desa dan masyarakat desa. Pada kegiatan ini, 

diawali dengan pengenalan website desa dan fitur-fitur dan data yang telah 

diinput dalam website usaha-usaha mikro yang selama ini sudah dijalani 

masyarakat desa yakni food marketing. Pada momen ini Ketua Jurusan 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo 

memberikan sambutan dan aparesiasi tinggi atas dedikasi dan ide mahasiswa 

dalam membatu permasalahan utama desa Huangiobotu. Pada akhir kegiatan 

dilakukan penyerahan simbolis barcode website dalam memudahkan dalam 

mengkases website desa dari Ketua Jurusan Administrasi Publik kepada 

Sekretaris Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

untuk dimanfaakan bersama demi layanan umum di desa.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Lounching Website Desa, 2023 
 

4) Musyawarah AD/ART BUMDES 

Musyawarah AD/ART BUMDES desa Huangobotu, Mahasiswa KKN Terintegrasi 

MBKM telah berpartisipasi dalam menghadiri sekaligus mempersiapkan 

Musyawarah Bumdes. Musyawarah AD/ART Bumdes ini dilakukan dalam 

menguatkan unit-unit usaha BUMDesa. Sehingga dalam musyawarah ini telah 

dibahas berbagai masalah dan keputusan terkait kegiatan atau usaha yang 

dikelola oleh Bumdes dalam periode kepengurusan. Karena selama ini telah 

disepakati dengan pemerintah desa dan dibentuknya BUMDesa, namun unit 

usaha dalam perjalannya masih mengalami hambatan. Musyawarah Bumdes 

merupakan salah satu mekanisme demokrasi di tingkat desa yang melibatkan 
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partisipasi aktif warga desa dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

Bumdes. 

 

 

 

 

 

 

 

5) Musyawarah Perencanaan Realisasi APBDes 

Mahasiswa turut hadir dan mempersiapkan segala kebutuhan dari 

Realisasi APBDes. Dalam pembahasan terkait perencanaan dan penganggaran 

keuangan yang disusun oleh Pemerintah Desa untuk mengatur penerimaan dan 

pengeluaran dana desa dalam satu tahun anggaran. Realisasi APBDes merujuk 

pada implementasi atau pelaksanaan anggaran tersebut dalam periode waktu 

tertentu, biasanya dalam satu tahun anggaran. Hal ini dilaksanakan untuk 

mengakomodir program-program pembangunan di desa.  

 

 

 

 

 

Gambar 5 :  Musyawarah Desa tentang Perencanaan APBDes, 2023 
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6) Penerimaan BLT 

Pada kegiatan penerimaan BLT bagi masyarakat desa Huangobotu, 

Mahasiswa KKN Teringterasi MBKM ikut andil dalam penyerahan bantuan 

langsung tunai kepada masyarakat. Mengingat Desa Huangobotu masyarakat 

masih ada yang tergolong kemampuan ekonomi rendah. Sehingga BLT ini 

diberikan dalam bentuk uang tunai agar dapat membantu masyarakat 

memenuhi kebutuhan  dasar mereka, seperti makanan, sandang, kesehatan, 

dan pendidikan yang diserahkan di Aula Kantor Desa Huangobotu.  

 

 

 

 

 

Gambar 6 :  Penerimaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT), 2023 

 

7) Launching BPJS Ketenagakerjaan Masuk Desa 

BPJS merupakan agenda pemerintah yang terus digalakkan disetiap 

desa. Guna memenuhi standar kesehatan masyarakat, maka BPJS merupakan 

bagian yang perlu disosialisasikan kepada pengguna atau penerima manfaat. 

Dilihat dari kondisi masyarakat desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone 

berdasarkan datmasih terdapat masyarakat yang belum memiliki keikutsertaan 

asuransi kesehatan sebesar (0,51%) yang terdiri dari Laki-laki (0,23%) dan 

Perempuan (0,28%) https://sicakalanghuangobotu.id/pemerintah.  

Berdasarkan data dari Website tersebut maka, Mahasiswa KKN 

Terintegrasi MBKM dan aparat desa menjadi panitia dari Peluncuran BPJS Masuk 

Desa Peluncuran atau implementasi BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) 

di desa. Kegiatan ini dilaksanakan guna mengenalkan lebih dekat kepada 

masyarakat desa manfaat pertanggungan melalui BPJS kesehatan dan sekaligus 

mengenalkan aplikasi yang dapat diakses atau dilakukan oleh masyarakat dalam 

https://sicakalanghuangobotu.id/pemerintah
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mengikuti jaminan kesehatan melalui BPJS. Hal ini dilakukan merupakan langkah 

penting untuk memastikan bahwa warga desa dapat memiliki akses terhadap 

layanan jaminan sosial dan dapat memberikan manfaat baik yang penting untuk 

keamanan dan kesejahteraan masyarakat desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 :  Lounching BPJS Masuk Desa, 2023 

 

2. Program Tambahan 

1) Bersih Bersih Pesisir Pantai dan Sepanjang Jalan Desa Huangbotu 

Desa Hungobotu, merupakan desa yang memiliki daratan dipinggiran 

pantai. Pantai memiliki sampah yang sering terbawa oleh air laut, sehingga 

banyak sampah pantai yang berserakan. Selain itu, adapula sampah-sampah 

sisa-sisa makanan dan sampah plastik yang sering dibuang semabarang oleh 

masyarakat maupun para penumpang yang melintasi desa menuju daerah 

Bolaang Mongondow Selatan. Kondisi tersebut jika dibiarkan, maka akan 

menimbulkan masalah baru bagi lingkungan sekitar desa itu sendiri. Oleh karena 

itu, Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM dan masyarakat membentuk kelompok 

dalam rangka membersihkan sekaligus mensosialisasikan tentang pentingnya 

menjaga kebersihan pesisir pantai serta kebersihan selokan dan bagian tepi jalan 

raya yang selalu ada sampah yang dapat merusak kondisi lingkungan desa dan 

hal ini dilakukan jika dimusim hujan agar tidak terjadi banjir di desa. 
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Gambar 8 : Bersih Bersih Pesisir Pantai dan Sepanjang Jalan Desa 
Huangbotu, 2023 

 
 

2) Pemeriksaan Kesehatan Di Desa Sekaligus Pemberian Makanan Tambahan 

Pemeriksaan kesehatan di desa sekaligus pemberian makanan tambahan 

bagi anak balita adalah upaya yang sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kesehatan anak-anak di pedesaan. Kegiatan ini merupakan 

bagian dari program kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, serta memberikan intervensi dini 

jika ditemukan masalah kesehatan. Kegiatan ini mahasiswa dan aparat desa 

beserta kader kesehatan membentuk kelompok dalam rangka pemeriksaan 

kesehatan ibu dan balita sekaligus pemberian makanan tambahan yang 

bertempat di kantor desa Huangobotu. Masyarakat desa perlu diberikan 

informasi tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan anak-anak dan 

pemberian makanan tambahan. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui 

pertemuan komunitas, brosur, atau kampanye penyuluhan.  

Pemeriksaan kesehatan melibatkan pengukuran berat badan, tinggi 

badan, lingkar kepala, serta pemeriksaan fisik lainnya seperti pemeriksaan mata, 

telinga, dan gigi. Selama pemeriksaan ini, petugas kesehatan juga dapat 

mendeteksi masalah kesehatan lainnya seperti gizi buruk, infeksi, atau masalah 

perkembangan. Setelah pemeriksaan, anak-anak yang mengalami masalah gizi 

atau kekurangan nutrisi dapat diberikan makanan tambahan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Makanan tambahan ini haruslah seimbang nutrisinya, 
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mengandung protein, vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan 

yang optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 : Pemeriksaan Kesehatan Sekaligus Pemberian Makanan 
Tambahan, 2023 

 

3) Anjangsana Di Panti Asuhan  

Kami Mahasiswa dan anggota karang taruna mengadakan kegiatan 

mengunjungi panti asuhan yang ada di desa Huangobotu serta mengadakan 

kegiatan buka puasa bersama sekaligus sholat berjamaah di panti asuhan 

tersebut guna mempererat tali silahturahmi. Mahasiswa KKN Terintegrasi 

MBKM mengadakan kegiatan ini bertepatan moment puasa Ramadhan 1444 H. 

Tahun 2023. Kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa sosial dan kepedulian 

bersama. Kegiatan ini dirangkaikan dengan penyerahan bantuan berupa 

sembako.  
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Gambar 10 : Anjangsana Ke Panti Asuhan Yanisya Moosalamati, 2023 

4) Pemberian Bantuan Sembako Dari Mahasiswa KKN MBKM ke Warga 
Masyarakat 

Kami Mahasiswa memberikan bantuan berupa sembako kepada 

beberapa masyarakat yang menurut kami layak mendapatkan bantuan 

sembako. Pemberian sembako kepada masyarakat merupakan wujud 

kepedulian sesama sekaligus memberikan kebahagiaan menjelang bulan suci 

Ramadhan 1444 H. Pembagian sembako kepada warga masyarakat merupakan 

wahana untuk beribadah dan kita sesama makhluk sosial yang saling berbagi 

kepada sesama sebab dengan demikian dapat berdampak baik terhadap diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar. 
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Gambar 11 : Pembagian Sembako oleh Mahasiswa KKN Terintegrasi 
MBKM 

5) Kegiatan Lomba Dalam Rangka Memeriahkan Hari Raya Ketupat 

Kami Mahasiswa mengadakan kegiatan ataupun lomba lomba kecil 

seperti lari kelereng, gigit koin, bola kaki daster dan banyak lagi dalam rangka 

memeriahkan hari raya ketupat. 

 

 

 

 

 

Gambar 12 : Lomba Dalam Rangka Memeriahkan Hari Raya Ketupat 
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6) Budidaya Tanaman Hias Berupa Aliander 

Pembibitan bunga aleander ini dilakukan oleh mahasiswa KKN 

Terintegrasi MBKM yang diawali dengan cara stek batang. Batang bungan 

Aleander yang bisa di stek yaitu batang yang sudah cukup umur minimal sekitar 

6 bulan. Jika sudah dipilih batang yang tepat, potong miring batang dengan 

pisau tajam lalu langsung tanam agar tidak layu. Penanaman bunga aleander 

disiapkan dengan melakukan proses pembibitan dengan media tanam terdiri 

dari campuran tanah dan pupuk kompos/pupuk kandang. Selanjutnya proses 

setelah bibit bungan ini sudah mencapai usia tanam, maka akan dilakukan 

proses penanaman dispenjang jalan desa Huangobotu. Penanaman bunga 

Aleander ini bersama masyarakat dan mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM. 

Mahasiswa beserta masyarakat, kepala dusun 4 melakukan budidaya tanaman 

hias berupa aliander sekaligus melakukan penanaman disepanjang jalan untuk 

4 (empat) dusun. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 : Penanaman Bibit Bunga Aleander di Sepanjang Jalan 
 Desa Huangobotu 
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7) Kegiatan Pentas Seni Dengan Judul Perahu (Pesta Rakyat Desa Huangobotu)  

Kami Mahasiswa melakukan kolaborasi antara mahasiswa dan karang 

taruna dalam membuat kegiatan yang kami beri nama perahu yaitu pesta rakyat 

desa huangobotu, pentas seni ini mencakup lomba vokalia, Dance, Tilawah serta 

Kontes Kacamatan. Tidak sampai disitu kami juga mengadakan Turnamen Sepak 

Bola dan E Sport yaitu Mobile Legend dan Free Fire.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 : Kegiatan Pentas Seni Dengan Judul Perahu (Pesta Rakyat Desa 
Huangobotu) 

 
3. Hambatan /Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja 

Secara keseluruhan program ini sudah terlaksana dengan baik dan 

sangat didukung oleh pemerintah desa dan masyarakat di Desa Huangobotu. 

Adapun yang menjadi hambatan mahasiswa dalam pelaksanaan program KKN 

Terintegrasi MBKM ini adalah: 
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1) secara internal mahasiswa masih sangat butuh bimbingan dan banyak 

belajar dalam berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki budaya dan 

karakteristik yang berbeda dengan yang diduga pada umumnya.  

2) Masih terdapat hambatan dalam finansial untuk menjalankan program 

kerja, sebab kegiatan laksanakan selama 5 bulan lebih, sementara 

mahasiswa harus banyak mengeluarkan anggaran lebih, dan biaya yang 

dikeluarkan oleh lembaga hanya dapat membiayai program dengan waktu 

45 hari, selanjutnya dilakukan oleh mahasiswa dan DPL. 

3) Masyarakat yang masih belum keseluruhan memahami 

penggunaan/mengoperasikan teknologi dalam menerima program kerja 

mahasiswa berupa website desa, sehingga masih kesulitan dalam 

pengoperasiannya dan masih membutuhkan pendampingan lebih, padahal 

website desa sangat membantu masyarakat dalam mengakses informasi 

seputar desa. 

4) Program kerja Bersih Bersih Pesisir Pantai sangat membantu masyarakat di 

desa Huangobotu, namun belum ada pengelola yang dapat melanjutkan 

program ini setelah mahasiswa dilakukan penarikan. 

5) Kurangnya Kesadaran masyarakat dalam hal menjaga kebersihan pesisir 

pantai dan malah acuh tak acuh ketika diberikan pemahaman mengenai 

kebersihan. 

6) Dari aspek pengetahuan teknis tertentu mahasiswa butuh dibekali 

pengetahuan lebih, terutama pembudidayaan Tanaman Aliander yang 

bukan bidang ilmu yang sudah ditekuni selama kuliah. 

 

G. PEMBAHASAN 

Wawasan mahasiswa dalam memahami potensi desa merupakan aspek 

penting dalam pengembangan dan pemberdayaan desa-desa terutama diwilayah 

Teluk Tomini Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Memahami potensi 

desa telah membantu mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM untuk berkontribusi 

dalam pengembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan di daerah pedesaan 

dipesisir pantai Teluk Tomini.  
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Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM masih perlu berfokus pada 

pengembangan desa, pembangunan pedesaan, atau masalah lingkungan di daerah 

pedesaan (Arfid Guampe et al., 2022). Ini akan memberi mereka pemahaman yang 

lebih mendalam tentang tantangan dan peluang yang ada di desa (Badri, 2016). 

Selain itu, perlunya bekerjasama dengan organisasi atau lembaga lokal atau karang 

taruna desa yang berfokus pada pengembangan desa dapat memberikan 

mahasiswa wawasan yang berharga (Lathif et al., 2023). Mereka dapat terlibat 

dalam proyek-proyek yang sedang berlangsung di desa tersebut. 

Desa Huangobotu merupakan desa diwilayah pinggiran pantai dan sangat 

potensial dalam bidang pengembangan sektor pariwisata. Selama ini wilayah 

pesisir pantai Bone Bolango dikenal dengan pantai Hiu Paus, namun kegiatan 

pemberdayaan masyarakat masih perlu digalakkan guna meningkatkan ekonomi 

desa (Paruntu & Kumaat, 2015). Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM selama telah 

terlibat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa, namun sepenuhnya 

perlu dimediasi oleh pemerintah desa (Roza & Jaelani, 2015). Oleh karena mereka 

dapat membantu masyarakat setempat mengembangkan keterampilan, 

memahami hak-hak mereka, dan mengakses sumber daya yang tersedia. 

Proyek Pengembangan dalam hal potensi Desa yang telah dirancang oleh 

Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM dapat menginisiasi dan dikembangkan oleh 

pemerintah desa karena kegiatan yang dilakukan yakni program pengabdian 

kepada masyarakat sangat terbatas, karena hanya sebagai bagian dari tugas akhir 

atau program studi mereka. Dengan adanya rancangan program KKN Terintegrasi 

MBKM ini melalui pemanfaatan Website Desa ini dirancang mereka untuk 

memberikan solusi dari permasalahan desa yang berdampak positif bagi desa 

tersebut (Destriapani et al., 2021). 

Website adalah wahana sebagai bentuk layanan yang diberikan oleh 

mahasiswa KKN Terintegrfasi MBKM Jurusan Administrasi Publik, sebagai bentuk 

perhatian terhadap permasalahan desa yang belum memiliki layanan digital (Fikri 

Akbar et al., 2019). Terutama dalam pelayanan kesehatan masyarakat dan data 

potensi maupun layanan umum lainnya belum tersedia (Thamrin et al., 2020). 

Dengan hadirnya website ini masyarakat dapat mengakses lebih cepat dan mudah. 

Dalam fitur-fitur website sudah menampilkan data-data yang sangat membantu 
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pemerintah dan masyarakat dalam memperoleh informasi yang banyak. Selain itu 

dalam website desa pula sudah dilakukan input data tentang kondisi desa dan 

layanan penjualan makanan siap saji secara online (food marketing) yang akan 

mudah diakses oleh pelanggan siapa saja (Asmara, 2019). Sehingga dengan 

demikian website desa ini akan lebih meudahkan pelayanan kepada masyarakat 

umum.  

Pelayanan Kesehatan Masyarakat di desa Huangobotu yang berada diwilayah 

pesisir pantai merupakan bagian penting dalam menjaga kesehatan masyarakat 

desa dan juga dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk yang tinggal di desa 

tersebut (Sikome et al., 2017; Telaumbanua & Ziliwu, 2022). Pengembangan Sistem 

Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang merupakan kegiatan pengabdian 

dirancang dengan memberikan layanan administrasi secara online dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan di wilayah pesisir 

pantai (Ridha, 2018). Hasil observasi pendahuluan untuk memahami kebutuhan 

dan tantangan kesehatan di wilayah pesisir pantai desa Huangobotu. Identifikasi 

masalah kesehatan yang paling mendesak, seperti penyakit yang berkaitan dengan 

air, gizi buruk, atau masalah lainnya dalam bentuk identifikasi data masyarakat 

yang akan diisi pada website desa, agar dapat dilihat secara jangka panjang, (Inayati 

& Nuraini, 2021).  

Sistem cakupan administrasi digital yang mencakup data demografis, riwayat 

kesehatan, catatan vaksinasi, dan informasi lainnya. Sistem website ini dapat 

diakses oleh petugas kesehatan dan pejabat kesehatan masyarakat desa 

Huangobotu. Pengabdian ini diberikan dalam bentuk pelatihan kepada petugas 

kesehatan dan staf administrasi di desa Huangobotu yang akan menggunakan 

sistem website ini. Pelatihan ini berjalan dengan baik dan dapat mengelola data 

dengan baik dan memahami bagaimana menggunakan sistem untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan secara berkala melalui layanan website desa (Fikri Akbar et 

al., 2019). 

Pengabdian ini telah melibatkan masyarakat dan pemerintah desa dan 

petugas kesehatan dan kader kesehatan desa dengan bentuk pemberdayaan 

masyarakat. Pelibatan masyarakat ini dalam rangka pengumpulan data dan 

pemantauan kesehatan. Masyarakat dapat memberikan informasi berharga 
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tentang masalah kesehatan yang terjadi di desa Huangobotu. Melalui kemitraan 

dan kolaborasi dengan stakeholder dapat membantu pemerintah desa 

Huangobotu dengan organisasi non-pemerintah atau pihak lain yang dapat 

mendukung pengembangan dan pemeliharaan sistem website ini (Badri, 2016; 

Thamrin et al., 2020). 

Implementasi Sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang dalam 

pelayanan kesehatan masyarakat lokal di wilayah pesisir pantai akan membantu 

meningkatkan akses, efisiensi, dan efektivitas pelayanan kesehatan. Ini juga 

memungkinkan pemantauan kesehatan yang lebih baik dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk di 

wilayah tersebut (Fitri et al., 2017).  

Program pengabdian ini secara kontinyu dilakukan sosialisasi program MBKM 

Terintegrasi KKN kepada seluruh masyarakat desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone. Dibuatnya website desa sebagai wadah dalam penerapan sistem Cakupan 

Administrasi Digital Jangka Panjang (SI CAKALANG) dalam memberikan layanan 

administrasi secara online melalui website desa. Penerapan sistem Cakupan 

Administrasi Digital Jangka Panjang di desa Huangobotu sangat baik dan berhasil 

dan dapat dioperasikan secara jelas bagi kader desa dalam mengaplikasikan dalam 

pemberian layanan kepada masyarakat. Hadirnya website ini menjadi sarana 

tempat pengelolaan sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang di desa 

Huangobotu kecamatan Kabila Bone, sehingga dapat terselenggaranya pelayanan 

publik mendasar di desa Huangobotu dan dapat menunjang layanan kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan terutama masyarakat 

desa Huangobotu untuk memiliki sikap terbuka, empati, dan keterlibatan aktif 

dalam usaha-usaha untuk memahami potensi desa itu sendiri. Ini akan membantu 

desa, karena melihat desa Huangobotu sebagai sumber daya yang berharga dan 

akan memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan di Kecamatan 

Kabila Bone dan umumnya bagi daerah Kabupaten Bone Bolango. 

 

H. Kesimpulan 

Kesimpulan akhir mengenai Pelayanan Kesehatan Masyarakat Lokal Pesisir 

Pantai Melalui Sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang (Si Cakalang) di 
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Desa Huangobotu, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango merupakan 

inovasi yang berhasil mengoptimalkan pelayanan kesehatan masyarakat lokal di 

pesisir pantai Bone Bolango, adalah sebagai berikut: 

1. Si Cakalang telah berhasil meningkatkan akses masyarakat lokal di Desa 

Huangobotu ke layanan kesehatan. Melalui sistem ini, informasi mengenai 

layanan kesehatan menjadi lebih mudah diakses dan dapat diikuti secara 

digital, yang dapat mengurangi hambatan geografis dan administratif dalam 

mendapatkan perawatan medis. 

2. Penggunaan teknologi digital dalam administrasi kesehatan telah 

mengurangi beban administratif secara signifikan. Pengurangan birokrasi dan 

pemrosesan data manual memungkinkan tenaga kesehatan untuk lebih fokus 

pada pelayanan medis dan pemantauan kesehatan masyarakat. 

3. Si Cakalang juga memungkinkan pemantauan kesehatan masyarakat secara 

real-time. Data kesehatan yang akurat dan up-to-date membantu dalam 

mendeteksi masalah kesehatan secara dini dan merumuskan respons yang 

lebih cepat dan efektif. 

4. Sistem ini juga memberdayakan masyarakat setempat untuk lebih aktif 

mengelola kesehatan mereka sendiri. Masyarakat dapat dengan mudah 

mengakses informasi tentang layanan kesehatan, mengikuti jadwal imunisasi, 

atau memantau perkembangan kesehatan mereka sendiri. 

5. Si Cakalang juga memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara pihak 

berkepentingan dalam pelayanan kesehatan, termasuk pemerintah, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat lokal. Ini membantu menciptakan sinergi dalam 

upaya kesehatan masyarakat. 

6. Meskipun Sukses, implementasi Si Cakalang juga menghadapi kendala teknis 

dan sosial. Masalah teknis seperti ketersediaan sumber daya teknologi dan 

koneksi internet perlu diatasi. Selain itu, perubahan sosial dan budaya dalam 

menerima teknologi ini juga memerlukan pendekatan yang hati-hati. 

Dengan demikian, Pelayanan Kesehatan Masyarakat Lokal Pesisir Pantai 

Melalui Sistem Cakupan Administrasi Digital Jangka Panjang (Si Cakalang) di Desa 

Huangobotu adalah langkah positif dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Dengan upaya yang berkelanjutan dalam 
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mengatasi kendala teknis dan sosial, sistem ini memiliki potensi untuk menjadi 

model bagi pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah-wilayah pesisir pantai 

lainnya. 

 

I. Daftar Pustaka 

Arfid Guampe, F., Putra Ode Amane, A., Nur, M., Januar Mahardhani, A., Husain 
Habibie, F., Hartati, A., Limbong Pamuttu, D., Akbar, M., Sinurat, J., Dodi 
Hidayah, D., Sriastuti Nababan, D., Abidin, Z., & Damayanti, E. (2022). 
Pembangunan Pedesaan (Prinsip, Kebijakan dan Manajemen) (E. Damayanti, 
Ed.; 1st ed.). Widina Bhakti Persada Bandung. www.penerbitwidina.com 

Asmara, J. (2019). Rancang Bangun Sistem Informasi Desa Berbasis Website (Studi 
Kasus Desa Netpala). Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI), 2(1), 
1–7. http://ttskab.go.id/ 

Badri, M. (2016). Pembangunan Pedesaan Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Jurnal RISALAH, 27(2), 62–73. http://desamembangun.or.id/ 

Destriapani, E., Sarwoprasodjo, S., & Sadono, D. (2021). Pemanfaatan Website Desa 
untuk Pembangunan: Perspektif Actor-Network Theory Utilization of Village 
Websites for Development: Actor-Network Theory Perspective. Sodality: 
Jurnal Sosiologi Pedesaan, 9(3), 1–10. https://doi.org/10.22500/9202137657 

Fikri Akbar, M., Hendi Jaya, F., & Putubasai, E. (2019). Implementasi Website Desa 
Dalam Pemberian Pelayanan Informasi Pembangunan. Jurnal Teknologi Dan 
Komunikasi Pemerintahan, 1(1), 42–51. 

Fitri, R., Asyikin, A. N., Setiyo, A., & Nugroho, B. (2017). Pengembangan Sistem 
Informasi Desa Untuk Menuju Tata Kelola Desa Yang Baik (Good Governance) 
Berbasis TIK. Jurnal Positif, 3(2), 99–105. 

Inayati, I., & Nuraini, S. (2021). Peran Pemerintah Desa Dalam Pelayanan 
Kesehatan  Masyarakat Di Desa Sukajaya Kecamatan Cibitung Kabupaten 
Bekasi. Governance, 9(2), 44. 

Lathif, S. W., Fithrotin, & Amanullah, A. S. (2023). Pemberdayaan Pemuda Melalui 
Pembentukan Karang Taruna Dusun Di Desa Sumberbanjar. Welfare : Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, 1(2), 290–296. 
https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri 
Gorontalo 2023  Panduan Kegiatan KKN Tematik Dan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka Terintegrasi KKN Periode Semester Genap Tahun Akademik 
2022/2023 

Niaiu, Asri Silvana, Yusuf, N., Nento, Wila R. (2022). Pelatihan Pembuatan Produk 
Berbasis Hasil Perikanan di Desa Huangobotu. Damhil: Jurnal Pengabdian 
kepada Masyarakat, 1.2: 62-66. 

Paruntu, C. P., & Kumaat, E. J. (2015). Peran UNSRAT Dalam Penelitian 
Pengembangan Ekonomi Maritim dan Kelautan di Sulawesia Utara 

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare


29 
 

Mengahadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN. Jurnal LPPM Bidang Sains Dan 
Teknologi, 2(2), 1–15. 

Ridha, M. R. (2018). Website Desa Sebagai Sarana Promosi Potensi Desa Lintas 
Utara Kabupaten Indragiri Hilir. Jurnal SISTEMASI, 7(3), 204–211. 

Roza, P., & Jaelani, J. (2015). Berpikir Desain: Pendekatan Holistik di Dalam 
Pemecahan Masalah pada Masyarakat Agraris/Maritim Indonesia.   Jurnal 
Sosioteknologi, 14(3), 289–297. 
https://www.researchgate.net/publication/365024144 

Sikome, J., Gosal, R., & Singkoh, F. (2017). Partisipasi Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Kesehatan Lingkungan Di Desa Kisihang Kecamatan 
Tagulandang Selatan Kabupaten Sitaro. Jurnal Eksekutif , 1(1). 

Telaumbanua, A., & Ziliwu, N. (2022). Analisis Dampak Pengelolaan Alokasi Dana 
Desa Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. Jurnal Akuntansi, 
Manajemen Dan Ekonomi, 1(1), 108–123. 
https://doi.org/10.56248/jamane.v1i1.21 

Thamrin, K. M. H., Saputri, N. D. M., & Susetyo, D. (2020). Pelatihan Pengelolaan 
Website Pemerintah Desa Kotadaro II, Kabupaten Ogan Ilir. Sricommerce: 
Journal of Sriwijaya Community Services, 1(2), 69–78. 
https://doi.org/10.29259/jscs.v1i2.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

Lampiran-Lampiran: 

TIM PELAKSANA DOSEN 

1) Biodata Ketua Tim Pengusul 

a. Identitas Pribadi 

1. Nama Lengkap Dr. Hj. Juriko Abdussamad, M.Si 

2. Jabatan Akademik Lektor 

3. Jabatan Struktural - 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya 19670723 199203 2 006 

5. NIDN 0023076707 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 23 Juli 1967 

7. Alamat Rumah  Jl. Merdeka No. 11 Kel. IpiloKec. Kota 
Timur Kota Gorontalo 

8. Nomor Telepon/Faks/HP 081221502227 

9. Alamat Kantor Jalan Raden Saleh Nomor 10 Kota 
Gorontalo 

10. Nomor Telepon/Faks - 

11. Alamat E-Mail jurikoabdussamad@yahoo.co.id 

12. Lulusan yang telah dihasilkan S1, S2 dan S3 

13. Mata Kuliah yang diampu 1. Teori Administrasi Publik (S2, S3) 

  2. Administrasi Perpajakan (S1) 

  3. Kepemimpinan (S1) 

  4. Teori Organisasi dan Pengambilan 
Keputusan (S1) 

  5. Perilaku Organisasi (S1) 

  6. Ekologi Administrasi (S1) 

  7. Sistim Administrasi Negara NKRI (S1) 

  8. Pengantar Administrasi (S1) 

 

b. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama 
Perguruan 
Tinggi 

FKIP UNSRAT di 
Gorontalo 

UNHAS Makassar Universitas Negeri  
Makassar 

Bidang Ilmu Administrasi 
Perkantoran 

Administrasi 
Pembangunan 

Administrasi Publik 

Tahun Masuk- 
Lulus 

1987-1991 2007 -2009 2010 - 2014 

Judul 
Skripsi/Tesi/Di
sertasi 

Kreativitas kepala 
sekolah dan 
pengaruhnya 
terhadap 
pengelolaan 
administrasi sekolah 
(suatu penelitian di 

Analisis 
Kompetensi 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
Sekretariat Daerah 
Kota Gorontalo. 

Pengaruh 
Kepemimpinan 
Transformasional 
dan Budaya 
Organisasi terhadap 
Kinerja Pegawai pada 
Dinas Pendidikan 

mailto:jurikoabdussamad@yahoo.co.id
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SMTA Kotamadya 
Dati II Gorontalo). 

Pemuda dan 
Olahraga Provinsi 
Gorontalo. 

Nama 
Pembimbing/ 
Promotor 

Drs. Andi Bachtiar 
Drs. Rukunudin Olii 

Prof. Dr. 
Suratman, M.Si 
Dr. Sangkala, M.Si 

Prof. Dr. Haedar Akib, 
M.Si 
Prof. Dr. Josef  
Paramata, M.Pd 
Prof. Dr. Jasrudin, 
M.Si 

 

c. Pengalaman MenelitiSelama 3 TahunTerakhir 

No. Tahun 
1. Judul Penelitian Pengalaman 
Penelitian Dalam 5 TahunTerakhir 
 

Pendanaan 

 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1. 

2015 

Analisis Budaya Organisasi Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Gorontalo 

Dana 
Internal PT 

10.000.000 

2. 
 

 
 

  

  
 

 
  

 

d. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 TahunTerakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
 

Pendanaan 

 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1. 2016 

Seminar Nasional Prosiding  
“Kolaborasi Pemangku Kepentingan 
dalam Pemberdayaan Masyarakat 
untuk Mencapai Kesejahteraan 
Berkelanjutan (SDGs) 

  

2. 
 

2017 
Seminar Nasional Pengelolaan 
Lingkungan Hidup Dalam Perspektif 
Ilmu Administrasi Publik 

  

3. 
 

2018 
Seminar APPERTI “Tantangan 
Pendidikan Tinggi di Era Digital 
Disruption”. 

  

4 2020 
Peserta Webinar Nasional FISIP 
Universitas Sulawesi Tenggara 
Bekerjasama dengan IAPA SULTRA 

  

5 2020 
Peserta Webinar “Model 
Implementasi Kurikulum Perguruan 
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Tinggi Berdasarkan Konsep Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka”. 

6 2020 

Peserta Seminar Online dengan Tema 
“Masalah Disparitas Pendidikan 
Nasional dalam PPDB di Era Covid-
19”. 

  

7 2020 

Peserta Pelatihan Webinar “FMAC 
CCSR’s Discussion on Financial and 
Sustainability Risk in Covid 19 
Pandemic 

  

8 2020 

As Participant in the International 
Webinar “The New Normal” The Role 
of Social and Natural Science for 
Covid-19 impact recovery 

  

9 2020 

Peserta kegiatan Webinar Covid-19 
yang diselenggarakan oleh Program 
Studi Pendidikan Nonformal (S2) 
Pascasarjana Universitas Negeri 
Gorontalo dengan Menggunakan 
Aplikasi Zoom Join Zoom Meeting 

  

 

e. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 3TahunTerakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Volume/ 

Nomor/ Tahun 

 
Nama Jurnal 

 

1. 
 

Prosiding “Kolaborasi Pemangku 
Kepentingan dalam Pemberdayaan 
Masyarakat untuk Mencapai Kesejahteraan 
Berkelanjutan (SDGs)  

Vol. 3 No.1 
September 

2016 
 

 
2. 
 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) 
Dalam Meningkatkan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (Studi Pada Desa 
Payunga, Kec. Batudaa, Kab. Gorontalo 

Januari 2018  

 
3. 
 

Upaya Pengembangan Potensi Desa 
Melalui Penanggulangan Risiko Bencana di 
Desa Balayo dan Desa Dudepo Kec. 
Patilango, Kab. Pohuwato 

Vol. 6 No.1 
(2019) 

Jurnal 
Manajemen 

Sumber Daya 
Manusia, 

Administrasi dan 
Pelayanan Publik 

 
4. 
 

Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten 
Gorontalo 

Vol. 6 No.1 
Desember 

2019 

Jurnal 
Manajemen 

Sumber Daya 
Manusia, 

Administrasi dan 
Pelayanan Publik 

 

f. Pengalaman Jurnal Dalam 3 Tahun Terakhir 
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No. Tahun Jurnal Nasional 
 

Jurnal Internasional 
 

1. 2016 
Kualitas Pelayanan 

 
 

Mandiri 

2. 2016 
HAKI 

 
 

- 

3. 
 

2016 

Prosiding Seminar Nasional  
“Kolaborasi Pemangku Kepentingan 
dalam Pemberdayaan Masyarakat 
untuk Mencapai Kesejahteraan 
Berkelanjutan (SDGs) 

- 

4. 2017 

The Government’s Role in 
Empowering Communities in 
Barakati Village, Gorontalo Regency 
 

 

5. 2018 

Transformational and Transactional 
Leadership Improve Performance : 
Evidence From Lecture Faculty Of 
Economics University Of 
IchsanGorontalo 

- 

6. 2019 

Reconstruction of poverty 
reduction strategy model based on 
community empowerment 
programs 

 

7. 2020 
Problems in Bureaucratic Planning 
Process Supporting Quality of Public 
Services 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya  untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN Terintegrasi MBKM atas biaya PNBP tahun 
2023. 

 
Gorontalo,   Februari 2023 

 
 
 
 

Dr. Juriko Abdussamad, M.Si. 
NIP. 196707231992032006 
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2) Biodata Anggota Tim Pengusul 

Biodata Anggota Tim Pengusul  

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap Dr. Rustam Tohopi, S.Pd.,M.Si 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3. Jabatan Fungsional Lektor 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya 19790324 200812 1001 

5. Tempat dan TanggalLahir Monano, 24 Maret 1979 

6. Alamat Rumah Jl. A. Otoluwa Nomor 128 Kelurahan 

Hunggaluwa Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo 

6. E-mail rustam@ung.ac.id 

7. Nomor Telepon/HP 081244474103 

8. Alamat Kantor Jl. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

9. Nomor Telepon/Faks 0435-821752 

10. Lulusan yang Telah 

Dihasilkan 

S-1 = 55 orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 

11. Mata Kuliah yang Diampuh 1. Kepemimpinan  

2. Etika Administrasi   

3. Administrasi Pembangunan 

4. Reformasi Birokrasi 

5. Asas-asas Manajemen 

6. Teori Pembangunan 

7. Governansi Digital 

8. Birokrasi dan Governansi 

 
 
B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama 
PerguruanTinggi 

IKIP Negeri 
Gorontalo 

UNHAS Makassar Universitas Negeri 
Gorontalo 

Bidang Ilmu Pendidikan  
Administrasi 
Perkantoran 

Administrasi 
Pembangunan 

Administrasi Publik 

Tahun Masuk-Lulus 1997-2003 2010-2013 2014-2022 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Peningkatan 
Prestasi Belajar 
Siswa Melalui Media  
Pembelajaran Pada 
Mata Pelajaran IPS 
Ekonomi di SMP 

Kepemerintahan 
Enterpreneurship (Studi 
Eksplorasi Pada 
Peningkatan PAD di 
Badan Keuangan 
Daerah Provinsi 
Gorontalo) 

Implementasi 
Kebijakan Bantuan 
Rumah Layak Huni 
(Mahyani) Di 
Kabupaten Gorontalo 
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Negeri 2 Kota 
Gorontalo 

Nama 
Pembimbing/Promotor  

Drs. Abu Bakar 
Bahtiar 
Dra. Salma Z. 
Bowtha, M.Pd 

Prof. Dr. Sangkala, M.A 
Dr. Baharuddin, M.Si 

Prof. Dr. Arifin Tahir, 
M.Si. 
Dr. Yanti Aneta, 
S.Pd.,M.Si 
Dr. Ismet Sulila, 
SE.,M.Si. 

 
C. Pengalaman Penelitian  

Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber  Jumlah (Rp) 

2013 Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan di 
Kecamatan Bone Kab. Bonebolango 

PNBP Fakultas  5.000.000 

2014 Kualitas Pegawai Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Gorontalo 

PNBP Fakultas 5.000.000 

2017 Mewujudkan Good Governance Dalam 
Penerapan Standar Pelayanan Minimal 
(SPM) Di Dinas Kesehatan Kota 
Gorontalo 

PNBP 
Universitas  

10.000.000 

2018 Relevansi Sistem Perencanaan 
Pembangunan Daerah Dalam Pelayanan 
Publik (Analisis Model Perumusan 
Kebijakan Pembangunan Daerah  di 
Kabupaten Gorontalo) 

PNBP Fakultas 10.000.000 

2018 Penyusunan Data dan Informasi 
Tentang Manfaat Dana Desa di Provinsi 
Gorontalo 

HIBAH 
Kemendes RI 

457.430.000 

2021 Penguatan Kebijakan Pemerintah Desa 
Dalam Meningkatkan Diversifikasi 
Produk Olahan Ikan Di Desa Molutabu 
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 
Bone Bolango 

PNBP Fakultas 20.000.000 

2021 Disrupsi Pelayanan Kesehatan Di 
Kabupaten Bolaang Mangondow Utara 

Hibah 
Bappedalitbang 
Bolmut 

85.000,000 

2022 Evaluasi Kinerja Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Penanggulangan 
Kemiskinan Di Provinsi Gorontalo 

Hibah BPK 
Perwakilan 
Provinsi 
Gorontalo 

100.000.000 

2022 Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Gorontalo Utara 

Bappeda Litbang 
Kabupaten 
Gorontalo Utara 

100.000.000 

2022 Implementasi Kebijakan Program 
Mahyani Dalam Peningkatan Kinerja 
Kebijakan Melalui Pendekatan 

PNBP Fakultas  10.000.000 
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Pemberdayaan Masyarakat Di 
Kabupaten Gorontalo. 
 

D. Pengalaman Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  

Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Sumber Jumlah 

2016 Pengembangan Kemitraan Antara Pengusaha 
dan Petani Kakao Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat Petani Kakao di Desa 
Kalimas dan Tirto Asri Kec. TaluditiKab. 
Pohuwato  

KKN-PPM Ristek 
Dikti 

50.000.000 

2016 Pengembangan Usaha Ternak Lebah Madu “Apis 
Cerana” Masyarakat Desa Maleo Kecamatan 
Paguat Kabupaten Pohuwato 

PNBP Unversitas 25.000.000 

2016 Pengembangan Usaha Ternak Lebah Madu “Apis 
Cerana” Kelompok Tani Desa Maleo Guna 
Mendukung Gerakan Revolusi Mental: Indonesia 
Melayani, Indonesia Tertib & Indonesia Bersih 

PNBP Unversitas 10.000.000 

2017 Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi 
Desa Dalam Mendukung Kedaulatan Pangan di 
Desa Tilonggibila Kecamatan Pinogu Kabupaten 
Bone Bolango 

Ristek Dikti dan 
PNBP Universitas  

50.000.000 

2018 Penguatan Pengelolaan Administrasi Usaha Di 
CV. Arifa Jaya Gorontalo Kelurahan 
Bolihuwangga Kecamatan Limboto Kabupaten 
Gorontalo 

PNBP Fakultas  5.000.000 

2019 Pemberdayaan Karang Taruna Melalui “Si-
Sampan” Desa Limbatihu Kecamatan 
Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo. 

PNBP Universitas 25.000.000 

2020 Pemberdayaan Masyarakat dan Penguatan 
Kelembagaan BUMDES di Desa Kikia Kecamatan 
Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara 

PNBP Universitas 25.000.000 

2021 Pengembangan Bumdes Dan Umkm Bagi 
Masyarakat Desa Dulohupa Dan Desa 
Monggolito Kecamatan Boliyohuto Kabupaten 
Gorontalo 
 

PNBP Universitas 25.000.000 

2021 Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Pengembangan Digital Government Di Desa 
Lamahu Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten 
Bone Bolango 
 

PNBP Fakultas  2.000.000 

2021 Tim Pendamping Hub Jaringan Inovasi Pelayanan 
Publik (JIPP) Provinsi Gorontalo 

KemenPANRB RI  6.000.000 

2022 Sosialisasi Penguatan Pendapatan Asli (PAD) di 
Kabupaten Gorontalo Utara 

Mandiri 3.000.000 

2022 Pemberdayaan Masayarakat Melalui 
Pembentukan Organisasi Klinik Pelayanan Publik 

PNBP Universitas  6.400.000 
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di Desa Molas Kecamatan Bongomeme Kab. 
Gorontalo 

2022 Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok 
Usaha Bioflok Ikan Lele dalam Meningkatkan 
Ketahanan Pangan di Desa Modelomo 
Kecamatan Tilamuta 

PNBP Universitas  12.100.000 

 
E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal  

Tahun Judul 
Volume/ 

Nomor/Tahu
n 

Penerbit/Jurnal 

 2016 Pengembangan Kemitraan Antara 
Pengusaha dan Petani Kakao Dalam 
Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat Petani Kakao di Desa 
Kalimas dan Tirto Asri Kec. Taluditi 
Kab. Pohuwato  

Volume 1 
Nomor 01 
Tahun 2016 

PROSIDING Seminar Nasional 
Hasil Penerapan Penelitian dan 
Pengabdian Pada Masyarakat 
III 2016 
LPPM UNTAR Jakarta 

2017 Mewujudkan Good Governance 
Melalui Standar Pelayanan Minimal 
(SPM) Dinas Kesehatan Kota 
Gorontalo 

ISSN:2620-
4221 
Tahun 2017 

PROSIDING Seminar Nasional 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Dalam Perspektif Ilmu 
Administrasi Publik, FISIPOL 
Unlam Banjarmasin-
Kalimantan 

2020 Electronic Student Worksheet 
Design based on Guided Discovery 
Learning to Improve Critical 
Thinking Ability 

Volume 12,  
Issue 7 2020 
Pages: 502-
510 

Journal of Advanced Research 
in Dynamical and Control 
Systems – JARDCS 
Link : 
https://www.jardcs.org/abstr
act.php?id=5417 

2020 Institutional Strengthening Strategy 
of Cocoa Farmer Group in 
Increasing Income of Cocoa 
Farmers in Pohuwato Regency, 
Gorontalo Province 

Vol. 29, No. 4, 
(2020), pp. 
2892-2898 

International Journal of Advanced 
Science and Technology  (IJAST) 
Institutional Strengthening 
Strategy of Cocoa Farmer Group 
in Increasing Income of Cocoa 
Farmers in Pohuwato Regency, 
Gorontalo Province | 
International Journal of Advanced 
Science and Technology 
(sersc.org) 

2021 Pemberdayaan Usaha Ekonomi 
Produktif Melalui Pendekatan 
Sistem Pelatihan dan 
Pendampingan Petani Lebah Madu 

Volume 01, 
Nomor 01, 
Bulan 
November 
2021 

Mopolayio : Jurnal 
Pengabdian Ekonomi FE UNG 
https://mopolayio.fe.ung.ac.id

/index.php/mopolayio/index 

2021 Strengthening Village Government 
Policies In Improving Diversification 
Of Processed Fish Products In 

Volume 6, 
Issue 9, 
September – 
2021 

International Journal of 
Innovative Science and 
Research Technology 
http://www.ijisrt.com/ 

https://www.jardcs.org/abstract.php?id=5417
https://www.jardcs.org/abstract.php?id=5417
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
http://sersc.org/journals/index.php/IJAST/article/view/23466
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Molutabu Village, Bone Bolango 
Regency, Indonesia 

2021 Model Perumusan Kebijakan 
“Public Mechanism Approach” 
Perencanaan Pembangunan 
Daerah Di Kabupaten Gorontalo 

Volume 9 
Number 2 
December 
2021, Page 
141 – 154 

Sawala – Jurnal Administrasi 
Negara Serang Banten 

2021    

 
F. Makalah/Poster 

 

Tahun Judul Penyelenggara 

2015 Gagasan : Akselerasi “Inovasi” budaya Kerja Buletin Jambura Edisi 15-31 
Januari 2015 

2015 Gagasan: Pajak Daerah Kenderaan Bermotor 
Picu Kemacetan Lalu Lintas Jalan Raya 

Buletin Jambura Edisi 01-15 
Februari 2015  

 
G. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar 

Ilmiah  
 

No. Nama Pertemuan  
Ilmiah / Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Seminar Nasional tema 
“Membangun Bangsa Dalam 
Perspektif Administrasi Publik 
” di UNG 

Kualitas Pegawai Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
 

28 -29 November 
2015,  di Ball Room 
Training Centre 
UNG 

2. Seminar Nasional tema 
“Akselerasi Pembangunan 
Ekonomi Kerakyatan menuju 
MEA” di UNG 

Pajak Daerah Kenderaan 
Bermotor Propinsi Gorontalo 
(Problematika Lalu Lintas Jalan 
Raya) 

7 Mei 2015, di Ball 
Room Training 
Centre UNG 

3. Seminar Nasional tema 
“Kolaborasi Pemangku 
Kepentingan dalam 
Pemberdayaan Masyarakat 
untuk Mencapai 
Kesejahteraan Berkelanjutan 
(SDGs) di UNTAR Jakarta 

Pengembangan Kemitraan Antara 
Pengusaha dan Petani Kakao 
Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat Petani Kakao di Desa 
Kalimas dan Tirto Asri Kec. 
TaluditiKab. Pohuwato  

22-23 September 
2016, di UNTAR 
Jakarta  

4 Seminar Nasional Tema 
Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Dalam Perspektif Ilmu 
Administrasi Publik 

Mewujudkan Good Governance 
Melalui Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) Dinas Kesehatan 
Kota Gorontalo 

FISIPOL Unlam 
Banjarmasin-
Kalimantan 

 
H. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 

Penerbit 

1     
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I. Pengalaman Peroleh HKI  Dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Model “Public Mecanism Approach” 
(PM-A) Dalam Mekanismen 
Perencanaan Pembangunan Daerah 

2021 Hak Cipta 
Kekayaan 
Intelektual/Jurnal 

000267617/ 
EC00202140458,  
23 Agustus 2021 

 
J. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Penelitian  

 

No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial 
lainnya yang telah diterapkan 

Tahun Tempat 
penerapan 

Respons 
masyarakat 

1.     

 
K. Penghargaan yang pernah diraih dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi 

atau institusi lainnya). 
 

No. Jenis Penghargaan Institusi pemberi 
pengharaan 

Tahun 

1. Satya Lencana Karya 10 Tahun Presiden RI 2019 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Demikian biodata ini dibuat, untuk diajukan 
untuk pengajuan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2023.  

 
 

       Gorontalo,    Februari 2023 
        Yang menyatakan, 
 
  
 
        Dr. Rustam Tohopi, S.Pd.,M.Si. 

NIP. 197903792008121001 
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TIM PELAKSANA MAHASISWA 

 

No Nama dan Nim Asal Prodi Rekognisi Mata Kuliah Jumlah 

SKS 

1 Moh. Rivaldy Moobongu 

(941420062) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Administrasi Perpajakan 

 

 

 

18 

 

 

 

2 Moh. Hafiz Bahuwa 

(941420082) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Administrasi Perpajakan 

 

 

 

18 

3 Rifliyansah Mooduto 

(941420053) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Pengambilan Keputusan 

 

 

 

18 

4 Sintiya Hintalo 

(941420042) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

5 Nurul Anggraini Djafar 

(941420010) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 
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6 Vincentia Violeta Eka 

Safitri (941420030) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

7 Sri Ramla Dali 

(941420078) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

8 Tiara Bula (941420014) Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

9 Dea Ananda Adiko 

(941420094) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

10 Olivia Marino 

(941420038) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 

11 Wilda Isnaini 

(941420086) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

 

 

 

18 
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6. Evaluasi Kebijakan 

12 Selin Poondang 

(941420102) 

Administrasi 

Publik 

1. KKS/KKN 

2. Magang 

3. Governansi Digital 

4. Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan 

5. Etika Administrasi Publik 

6. Evaluasi Kebijakan 

 

 

 

18 
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Lampiran Biodata Peserta 

Lampiran 1 



44 
 



45 
 

 



46 
 

 



47 
 

 



48 
 

 



49 
 

 



50 
 

 



51 
 

 



52 
 

 



53 
 

 



54 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



56 
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Kegiatan KKN Terintegrasi MBKM 
Desa Huangobotu dalam Sorotan Media Massa 
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62 
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Sosialisasi Program Kegiatan Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM 

Desa Huangobotu Melalui  Sosial Media YouTube 

 

https://www.youtube.com/@mbkmproyekdesa 
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Sosialisasi Program Kegiatan Mahasiswa KKN Terintegrasi MBKM 

Desa Huangobotu Melalui  Sosial Media TIKTOK 
 

https://www.tiktok.com/@kknmbkm?_t=8gzvEgi6UPi&_r=1 
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Bukti Sumbite Jurnal SIBERMAS UNG 

 

 

 

 

 

 

 


